BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian yang mulai dilakukan pada awal bulan Juli 2016 ini memiliki target
jangka waktu pengerjaan sampai pada bulan Desember 2016. Pada proses
penelitian dan percobaan ditemukan beberapa kendala yang terjadi di
beberapa POP dan pelanggan. Maka beberapa penelitian dilakukan berulang,
karena status apabila dilakukan implementasi langsung ke perangkat
pelanggan makan dari topologi POP dan server harus dirubah makan kondisi
harus dilakukan satu — satu pelanggan. Agar percobaan penelitian tersebut

bisa berguna bagi perusahaan dan khususnya untuk pelanggan.

4.1.1.Cara Kerja Radius Server Sampai Distribusi ke Client
4.1.1.1 Membangun Server Radius
Server radius yang digunakan adalah Radius Manager 4.1.2. Radius
server developer dari DMA Softlab dan status yang dipergunakan
adalah aplikasi web radius yang berbayar. Dan beberapa Tampilan
server radius

a. User dan password default adalah user: admin dan password: 1111.

Gambar 4.1 Login Radius Manager
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b. Setelah login tampilan yang keluar adalah menu yang terdapat pada

radius manager. Menu yang sering digunakan adalah:

Users

: Menampilkan list user, Find user dan New User.

Berfungsi sebagai management user PPPoE Untuk pelanggan

Radius Manager - Admir X ol
9

€ C | ® 192.16810011/radiusmanager/a

dmin.php?cont=list_users

* 8@ a e

S22 Apps [ How toinstall Radius @ How to install Radius

(03 PPPoE in Real provid

3 [Lab 34] Setup PPTP - [ Massonipras: MEMEL  (3) PPPoE Server -

How 7 [@ D-Island Shoes Boot= » Other bookmarks

System Users | Services Managers NAS AP CMTS IPpools Financials Cardsystem IAS Reports Tools

List us Listusers
Find users

New user

Listuser groups.
New user group

P
. || |bapak_wiliam | Profil Paket Diamond 20M/20M
B (1 sudans_garam prafil Paket Dizmond 20m720m
B8 O etmanain  profil paket siiver swsn
. || sampoerna Profil Paket Diamond 20M/20M
[ telkom Profil Paket Silver SM/SM
O user Prepaid MB download
Action:| | ‘active #Disabled

Service name Expiration Download limit Upload limit Total limit Online time limit  CPEIP  CMIP CM MAC First name Lastname Company  Address city z
never no limit na limit no limit no limit 10.10.10.20 wiliam Sinaga Home Kedaton Bandar Lampung
never no limit ne limit no limit no limit 10.10.10.12
never no limit ne limit no limit no limit 10.10.11.10 PT Mandiri Mandiri Persero Bandar Lampung
never no limit no limit no limit no limit 10.10.11.15 Sampoerna Sampoerne Persero Bandar Lampung Bandar Lampung
never no limit no limit no limit no limit 10.10.10.10
never 1.0 GB no limit no limit no limit John Smith My Company Oak road 1472. Tampa 1z

Unverified

[CSV export]

Manager: admin | Date: 2017-02-06 | Version: 4.1.6 | RADIUS server: OK | DHCP server: NOT RUNNING!

Gambar 4.2 Users Radius Manager

Services pada menu selanjutnya berfungsi sebagai pembuat profiles

jenis paket pelanggan, dan paket yang tersedia adalah 3 Paket yaitu

Silver

kecepatan

(5Mbps/5Mbps), Gold kecepatan

(10Mbps/10Mbps), dan Diamond kecepatan (20Mbps/20Mbps).
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Gambar 4.3 Services Radius
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Menu NAS merupakan penghubung dari radius manager ke router
NAS Cluster sebelum distribukan ke pelanggan. Bila ada lebih dari 5
Router NAS Cluster dibawah Radius maka harus di buat 5 NAS di

radius.
&« C | ® 192.168.100.11/radiusmanager/admin.php?cont=list_nases

=5 Apps [ How to install Radius @ How to install Radiu= (8 PPPoE in Real provid= (8 [Lab 34] Setup PPTP - [l Massonipras: MEMBL  (T) PF

RADIUSIIVIANAGER

Systemn Users Services Managers NAS AP CMTS |IPpools Financials Card system JAS Reports Tools

= List NAS
List NAS =
New NAS
Found: 5
# 1| NAS name IP address Type Description
1 J Cluster Nusanet I 172.16.100.2 Mikrotik
N O Cluster Musanet II 172.16.100.3 Mikrotik
3 L Linux 192.168.0.3 Mikrotik
4 (] Localhost 127.0.0.1 Mikrotik
5. (] Milerotil 192.168.0.9 Mikrotik
Found: 5

Manager: admin | Date: 2017-02-06 | Version: 4.1.6 | RADIUS server: OK | DHCP server: NOT RUNNING!

Gambar 4.4 NAS Radius

Menu Manager berfungsi sebagai management user dan
administrator login pada radius manager.

&« C |G) 192.168.100.11/radiusmanager/admin.php?cont=list_managers
255 Apps [ How to install Radiu= (@ How to install Radius @@ PPPoE in Real provic= @08 [Lab 34] Setup PPTP = [l Massonipras: MEMEL (D) PP

Rapitis MAanaAGER

System Users Services Managers NAS AP CMTS |[IPpools Financials Card system [AS Reports Tools

List managers List managers
New manager
Found: 2

3 Manager name First name Last name Balance (USD) Comment
. || admin Default Manager -146 539.09 Superuser
. [ | manager1 John Smith 0.35 Reseller

TOTALS: -146 538.74 USD
Adion:l:l “Active *Disabled

Found: 2

Manager: admin | Date: 2017-02-06 | Version: 4.1.6 | RADIUS server: OK | DHCP server: NOT RUNNING!

Gambar 4.5 Managers
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4112 Membangun Main Router Gateway

Main Router berfungsi sebagai managemen jaringan upstream dan
management IP Publik semua pelanggan. Dan sebagai management
Link upstream dari provider besar. Settingan yang dilakukan
menagemen IP Publik dan firewall lainnya. Router yang digunakan
adalah router yang sanggup memanagement semua kebutuhan firewall

setiap pelanggan. Berikut perangkat yang digunakan:

Gambar 4.6 Router Board

Settingan awal yang harus dilakukan adalah memberikan nama
interface pada router sesuai fungsi yang akan digunakan. Pada gambar
dibawah Untuk Interface 1 (ether 1 — Up Stream) digunakan untuk jalur
dari upstream dari internet provider besar. Interface 2 dan 3 (ether2 —
Cluster 1) Sebagai interface jalur ke cluster setiap POP atau tower
distribusi pelanggan. Dan Interface 5 (ether5-Radius) Sebagai jalur ke
server radius, management user setiap pelanggan. Status untuk ether 2
dan 3 yang merupakan jalur cluster status di bridge agar bisa digunakan

satu network ip.
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Gambar 4.7 Interface Main Gateway
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Interface sudah disetting lakukan pembarian alamat ip address pada

interface masin-masing. Interface utama dari Provider disetting di ether

1. Gunakan ip address untuk server radius agar server update langsung

ke internet. Dan terakhir IP satu network untuk cluster NAS, di ether

bridge.

192.168.100.1

{52 System DHCP Relay
& Gueves DHCP Server
Files DNS

[] Log Firewall

. Radius Hotspot

% Tools [T

/| Network [interface |+
%P 172.16.100.1/27 172161000  bridge1-Cluster NAS
D $r192.168.021/24 19216800  etherl-Up Stream
£5192.168.100.1/24 1921681000  ether5-Radius

3items

Gambar 4.8 Set IP Address
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IP DNS digunakan sebagai resolve ke internet, makan harus di setting.
Apabila terdapat ip dns sendiri maka diinstall, apa bila tidak ada bisa

mengikuti DNS server provider atau google.

) 30mIn@192.168 100.1 (Main Gatewsy) - Winkox 053 on hX e (o soe I

Session  Settings  Dashboard

EI Safe Mode Session:

A& Quick Set
I CAPsMAN
| Interfaces
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=E PPP

=2 Switch ARP
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=P I Addwesses DNS Settings

s e Sovers [pr 12208771 $
#Rouing I DHCP Clent .

95 oo s
Y DHCP Server Dynamic Servers: |202.162.205.237 | Apply
Files NS |202.162.205.235 | .

=) Log ez [ Mlow Remote Requests
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Gambar 4.9 DNS Server

Setelah lakukan setting firewall pada router main gateway, berikut fungsi
masing-masing firewall pada gambar dibawah:

a. Rule 1, Network Nas Cluster dan Network radius status diteruskan
dan saling berhubungan

b. Rule 2, Setting NAT Masquerade untuk network Radius

c. Rule 3, Setting NAT Pada IP Publik atau IP Address untuk Client

d. Rule 4, Setting NAT kedua Pada IP Publik atau IP Address untuk
Client

e. Rule 5, Setting NAT Pada IP Cluster NAS, Agar bisa terkoneksi

dengan internet
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Gambar 4.10 Firewall Main Gateway

Setting Routing sebagai menghubungka antar masing-masing network,
agar saling berhubungan. Dan berikut contoh rule yang digunakan untuk

mengubungkat cluster dan client nantinya.

a. Rule 1, Routing menuju IP network client pertama
b. Rule 2, Routing menuju IP network client Kedua

Dt Address: 1101011 0/24
Getewsy. (172161002

Chack Gateway:
Type: uncast

v S
P 000! 152168.0 254 reachable ether-Up Svwam
|
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tBIAST  P010.100/26 17216100 3 reachable bodgel Ouster NAS

E Cuser !

AS  P1010.110/24 17216 100 2 rmachable bdge 1 Ouster NAS.

DAC P 15216800724 stherl-Up Smam machable
DAC  P152168.1000  sther’ Radus machable

Gambar 4.11 Routing static
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41.1.3 Membangun Settingan Router Cluster

Router Cluster adalah router distribusi dari server menuju ke client yang
ada dibawahnya. Fungsinya adalah sebagai manage awal pada jaringan
tersebut. Sistem yang digunakan adalah routing static dari router cluster
ke main router. Kemudia Pada Interface router disetting VLAN untuk
memberikan acces ke client dan VLAN dibuat sesuai Paket internet
pelanggan. Berikut settingan penting untuk NAS Network-attached

storage:

Settingan awal yang harus dilakukan adalah memberikan nama
interface pada router sesuai fungsi yang akan digunakan. Pada gambar
dibawah Untuk Interface 1 (ether 1 — Main Gateway) digunakan untuk
jalur dari main gateway, jalur biasanya menggunakan jalur back bond

radio atau jalur point to point.

Interface 3 (ether2 — Vlan) Sebagai interface jalur ke dari cluster
menuju pelanggan, penghubung jalur tersebut mengunakan jalut multi
point atau mengunakan point to point sesuai kebutuh pelanggan. Di
ether 3 terdapat setting Vlan untuk masing pelanggan tergantung paket
yang digunakan di tempat. Ada 3 Vlan yang digunakan yaitu Vlan 1(ID
101), Vlan 2 (Vlan 202) dan Vlan 3 (303).

@ admin@172.16.100.3 (NAS Cluster Client |
Session  Settings Dashboard
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s Mesh R 4hetheri-ManGW Ethemet 1526

BT ¥ rether? Ethemet 1522

v [PvE P R 4i#ether3Client Ethemet 1522

= R 4prvian1-Silver VLAN 1518

<" MPLS r R vlan2-Gold VLAN 1518

%8 Routing - R #vlan 3-Diamond VLAN 1518
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e

Gambar 4.12 Interface NAS
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Pada setiap cluster NAS, harus disetting PPP (Point to point protocol),

karena system yang digunakan adalah pppoe. Maka harus disetting ppp

server pada setiap NAS Cluster.

a. PPPoE Server, dan Service Name : Service Silver, MTU 1492 dan

profile Silver. Penjelasan adalah pada setiap cluster memberikan Vlan
sesuai paket pelanggan, maka disetting sesui settingan paket
pelanggan.

Profiles yang digunakan adalah 3, karena terdapat 3 Vlan paket
pelangggan, Silver, gold dan diamond. Pada local address berikan Ip
address yang digunakan adalah ip gateway untuk pelanggan.

Secrets yang tersetting adalah Us Radius harus dicklis karena semua

authentication mengunkan radius.

s 12301003 s e G T g Wk a3 e

Session  Settings  Dashboard
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# Parition

|2 Make Supout o
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Service . ¢ Interface |Max MTU [Max MRU [MRRU | Defaut Profile| Authentication |
Service-... vian1-Siver 1482 48 profie-Siver mschap2 mschap...
@senicel... vian2Gold 1482 1482 profieGold  mschap2 mschap
@senice3... vian3-Diamond 1482 1482 profie-Diam... mschap2 mschap

Service Name: General |Pm<oco¢s Limts Queue = Scripts 1 1 OK
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Mac MR Remoe Addrsss: [ |~ eyt | |
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Gambar 4.13 PPPoE Server NAS
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Interface sudah disetting lakukan pembarian alamat ip address pada
interface masin-masing. Interface Pada IP ethet 1 dibarikan satu network
pada main gateway.
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Gambar 4.14 IP Address NAS
Setting Routing sebagai menghubungka antar masing-masing network,
agar saling berhubungan. Dan berikut contoh rule yang digunakan untuk
mengubungkat cluster dan client nantinya. Rule 1, Routing menuju IP

network NAS melangsungkan ke main gateway.
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Gambar 4.15 Routing Default NAS

Setiap NAS yang menggunakan auntentikasi radius harus mensetting
radius authentications pada router NAS tesebut. Dan berikut yang harus

disetting pada Radius router NAS:

a. Pilih radius pada menu router, add radius. Pada General pilih Service
PPP karena aunthentikasi menggunakan PPPoE. Dan berikan alamat IP
dan secret sesuai nama NAS di Radius.

b. Dan Radius Incoming status Accept.
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Gambar 4.16 Add Radius NAS

Merubah Menjadi Dial PPPOE Pada Client
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Untuk semua client masih menggunakan topogi jaringan yang lama

masih menggunakan ip publik static. Setiap client disetting User dan

Password PPPoE yang sudah dibuat di Server Radius Manager, berikut

alur pertama pembuatan user dan password dial PPPOE sampai

tersetting di tampat router pelanggan.

a. Pembuatan user dan password di radius manager, dan profile yang

digunakan sesuai paket yang di pakai oleh pelanggan.
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System Users Services Managers NAS AP CMTS IPpools Financials Gardsystem IAS Reports Tools
New user
User name or MAC address: bapak_wiliam (4-32 characters) Language: | English ¥
Enabled: @ User group: | Default group ¥
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Geolocation (Iat., lang.) deg. deg.

Gambar 4.17 Create user dan password

Dari administrator sudah menyiapkan ip static address untuk
digunakan di router pelanggan, agar di pelanggan dapat
menggunakan internet.

Teknisi yang dilapangan mensetting user dan password PPPoE di
interface WAN. Dan contoh gambar dibawah menggunakan router
mikrotik. Awal yang harus dilakukan adalah mensetting Vlan paket
pelanggan agar dapat mengikuti jalar NAS yang sudah ditentukan.
Contoh dibawah menggunakan Vlan 303 yaitu paket diamond.
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Gambar 4.18 Setting Interface Vlan dan PPPoE

33

d. Dan Setelah Setting Vlan untuk paket pelanggan makan selanjutnya

mensetting PPPoE, Semua jenis router sudah support dengan system

dial PPPOE, jadi tidak harus menggunakan router mikrotik.

Lakukan Setting dengan cara, MTU harus 1492. Masukkan User

dan password pada dial Out. Masukkan user dan password yang

sudah dibuat di radiua manager.
User : bapak_wiliam

Password : nusanet
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Gambar 4.19 Dial Out PPPoE Client

e. Setelah semua tersetting dan PPPoE client sudah terhubung ke NAS
dan radius maka, setting pada client NAT, lakukan settingan
standart agar client bisa menggunkan internet dan kebutuhan
lainnya.

f. Dan fungsi pada Vlan itu sendiri pada router NAS Adalah sebagai
monitor client yang terconeksi pada NAS itu sendiri. Dan bis

memantau kapasitas beban pada router NAS.
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4.2 Pembahasan

Topologi sudah disusun sesui penelitian yang dilakukan, agar system topologi

ini bisa diimplementasi ke jaringan nusanet Bandar Lampung. Berikut hasil

uji coba topologi baru yang membuktikan bahwa bisa mengurangi masalah

lopping pada setiap POP Nusanet Bandar Lampung

4.2.1 Percobaan Menggunakan Topologi Baru

Topologi yang digunakan pada Gambar 3.2, dan percobaan dilakukan

pada Cluster POP 1 dan POP 2. Dilakukan percobaan masalah looping

pada salah satu POP. Berikut percobaan yang dilakukan:

a.
b.

Persiapan peralatan yang disiapkan seperti topologi diatas.

Jalur dan peralatan sudah siap, dari jalur data account client dan
cluster pop sampai ke client.

Lakukan percobaan pada Switch POP lakukan looping dan yang
terjadi adalah jaringan dibawan cluster POP 1 mengalami gangguan
namun di cluster 2 dan lainnya tidak terjadi masalah apapun. Client

masih berjalan sesuai pemakaian.

. Percobaan kedua adalah dalam jaringan switch POP 1 dipasang

router yang Ethernet nya tersetting DHCP server dan login page
Mikotik. Dan jalur tersebut dimasukan ke ethernet switch, dan yang
terjadi adalah, beberapa yang pelanggan yang settingan router
masih dhcp client active kondisi mendapat kan ip dhcp dari router

broadcast.

Beberapa percobaan sudah dilakukan, dan yang terjadi adalah kondisi

topologi baru sangat mengurangi masalah yang terjadi di POP

maupun pelanggan.



